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ABSTRACT
The skills in writing official letters of grade VI SD Negeri 2 Sukamaju, Indihiang District, Tasikmalaya City are still low. This happens because students lack practice so that students have difficulty writing official letters. This study aims to describe the improvement of formal letter writing skills and changes in student behavior after being given contextual learning from the components of the learning community. This research is a Classroom Action Research which is conducted in two cycles. The subjects in this study were all students of grade VI, totaling 30 people. The results showed that the students' skills in writing official letters had increased after learning with a contextual approach to the learning community components. The class average score on the pre-action test reached 67.63 and was in the moderate category. After the learning action was carried out in the first cycle, the students' average score increased to 77.1 and was included in the sufficient category. The average value in the first cycle has not met the determined assessment target, so it is necessary to carry out learning actions in cycle II. After the second cycle of learning action was carried out, the average score of the students' official letter writing test increased by 15.47. The class average score on the second cycle test reached 83.1 and had met the determined assessment target because it was in the good category. Based on these results the application of a contextual approach to the components of the learning society was able to improve students' official letter writing skills.
Keywords: writing skills, official letter, contextual approach, component of the learning community
ABSTRAK
Keterampilan menulis surat resmi siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya masih rendah. Hal ini terjadi karena siswa kurang berlatih sehingga siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan menulis surat resmi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis surat resmi dan perubahan tingkah laku siswa setelah diberikan pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan menulis surat resmi siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar. Nilai rata-rata kelas pada tes pratindakan mencapai 67,63 dan termasuk dalam kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 77,1 dan termasuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata pada siklus I belum memenuhi target penilaian yang ditentukan sehingga perlu dilakukan tindakan pembelajaran siklus II. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran siklus II, nilai rata-rata tes menulis surat resmi siswa meningkat sebesar 15,47. Nilai rata-rata kelas pada tes siklus II mencapai 83,1 dan sudah memenuhi target penilaian yang ditentukan karena termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut penerapan pendekatan kontekstual pada komponen masyarakat belajar mampu meningkatkan keterampilan menulis surat resmi siswa.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi antar manusia untuk memperoleh informasi yang penting. Penguasaan berbahasa dapat diperoleh melalui pembelajaran. Pembelajaran bahasa sangat penting untuk diajarkan di sekolah-sekolah, terutama pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia harus lebih diarahkan pada kemampuan dan keterampilan siswa untuk berkomunikasi secara lisan maupun tulis (Wassid daan Sunendar, 2008). 
Pembelajaran bahasa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa yang meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan saling melengkapi dalam kegiatan komunikasi. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa. Keterampilan menulis siswa harus terus ditingkatkan, terutama keterampilan menulis surat resmi. Pada siswa SD kelas VI misalnya, diharapkan dapat menulis surat resmi dengan benar sesuai aturan yang ada dalam penulisan surat resmi. Dalam keterampilan menulis, ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung oleh ketepatan bahasa yang digunakan (Depdiknas 2003). 

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar perlu mendapat perhatian dari guru. Ketika dihadapkan pada pembelajaran menulis surat resmi, siswa selalu mengalami kesulitan terutama dalam penggunaan bahasa. Hasil tulisan siswa sebagian besar lemah dalam masalah kebahasaan dan teknik penulisan. Selama pembelajaran menulis, siswa kurang memperhatikan aturan-aturan yang ada dalam keterampilan menulis sehingga menyebabkan lemahnya keterampilan siswa dalam menulis surat resmi. 

Lemahnya keterampilan siswa dalam menulis surat resmi disebabkan alokasi waktu pembelajaran menulis di sekolah-sekolah selama ini relatif lebih kecil. Hal ini menyebabkan keterampilan menulis siswa kurang maksimal. Siswa kurang mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam pembelajaran menulis. Setelah menamatkan jenjang sekolah, dikhawatirkan siswa belum mampu menggunakan bahasa secara baik dan benar dalam keterampilan menulis.

Dalam pembelajaran menulis, siswa kurang memahami hakikat menulis, ketika diberikan kesempatan menulis surat resmi, para siswa tidak mementingkan mutu tulisan. Mereka lebih mementingkan sistematika surat resmi tanpa memperhatikan penggunaan bahasa.  Dari hasil observasi di SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya diketahui bahwa keterampilan menulis pada siswa kelas VI selama ini belum maksimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam penggunaan bahasa. Lemahnya keterampilan menulis surat resmi siswa disebabkan sebagian besar siswa kurang berminat mengikuti pelajaran bahasa Indonesia, kurangnya pemahaman siswa tentang surat resmi, dan siswa kurang berlatih menulis surat resmi. Selain faktor dari siswa, lemahnya keterampilan menulis surat resmi juga dapat dipengaruhi karena faktor dari guru. Lemahnya keterampilan menulis surat resmi siswa dapat disebabkan karena bimbingan dan penjelasan guru dalam proses pembelajaran sulit dipahami oleh siswa, serta strategi yang yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang tepat. Guru dituntut mempunyai keterampilan untuk mengelola kelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan tercapai tujuan pembelajaran. 

Upaya untuk mengatasi kelemahan siswa dalam menulis surat resmi tersebut, guru harus selalu memotivasi dan memberikan pengertian kepada siswa tentang pentingnya pelajaran bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, terutama pembelajaran surat resmi. Agar siswa dapat menulis surat resmi dengan benar, guru harus lebih memberikan penjelasan kepada siswa melalui contoh-contoh surat resmi dan memberikan latihan-latihan menulis surat resmi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Siswa tidak cukup diberikan penjelasan tentang teori menulis saja, tetapi hal yang berhubungan dengan masalah kebahasaan dan teknik penulisan juga harus diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar keterampilan siswa dalam menulis surat resmi dapat ditingkatkan. 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan  mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami. Guru bertugas sebagai pengarah dan pembimbing agar siswa mencapai tujuannya (Sugandi dan Benard, 2018). 
Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan pembelajaran kontekstual di kelas. Seperti yang diungkapkan oleh Nurhadi dan Senduk (2003),  ketujuh komponen utama itu adalah konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar diharapkan dapat meningkatkan keterampilan surat resmi siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. Masyarakat belajar merupakan salah satu komponen pendekatan kontekstual yang menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Proses pembelajaran dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar dan guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi (Aqib,2013). 
Dalam masyarakat belajar, hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah dan dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar. Siswa yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya sekaligus meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Dalam pembelajaran tersebut, kegiatan belajar mengajar akan dilaksanakan dalam kelompok kecil dengan menerapkan pembelajaran kooperatif, yaitu pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar ini sangat membantu proses pembelajaran di kelas. Melalui belajar kelompok, siswa dapat saling berbagi gagasan dan pengalaman serta bekerjasama untuk memecahkan masalah dalam kegiatan belajar mengajar.
Langkah-langkah pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar dalam pembelajaran menulis surat resmi adalah sebagai berikut: 1) Siswa diberi contoh surat resmi, 2) Siswa diminta berkelompok dan berdiskusi untuk mengidentifikasi sistematika dan penggunaan bahasa dalam contoh surat resmi, 3) Siswa berlatih menulis surat resmi dengan sistematika dan bahasa yang benar.

Penggunaan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar dalam pembelajaran menulis surat resmi dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis surat resmi dan perubahan tingkah laku siswa setelah diberikan pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 30 siswa, terdiri atas 13 siswa putra dan 17 siswa  putri. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus, yaitu proses tindakan pada siklus I dan siklus II. Untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal sebelum siklus I. Siklus I bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis siswa. Siklus I digunakan sebagai refleksi untuk melaksanakan siklus II. Sedangkan hasil proses tindakan pada siklus II bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis setelah dilakukan perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar yang didasarkan pada refleksi siklus I. Tiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Alur penelitian seperti pada Gambar 1. Berikut ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas
1. Prosedur Tindakan Siklus I

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan persiapan pembelajaran menulis surat resmi dengan menyusun rencana pembelajaran terlebih dahulu sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan. Rencana pembelajaran ini digunakan sebagai program kerja atau pedoman peneliti dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, peneliti menyiapkan soal yang akan diujikan melalui lembar tes menulis surat resmi beserta kriteria penilaiannya. Peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi, lembar wawancara, dan lembar jurnal. Setelah menyiapkan alat tes dan nontes, peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Tindakan 

Tindakan ini disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan dalam siklus I meliputi apersepsi, proses pembelajaran, dan evaluasi.
1) Apersepsi
Pada tahap ini, peneliti memberikan apersepsi kepada siswa mengenai pengertian, sistematika, dan penggunaan bahasa surat resmi. Kemudian, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Proses pembelajaran

Pada proses pembelajaran, siswa diminta berkelompok yang terdiri atas empat sampai lima orang. Peneliti memberikan contoh surat resmi kepada setiap kelompok. Siswa mengamati contoh surat resmi dan menentukan jenis surat resmi tersebut. Secara berkelompok, siswa mengidentifikasi sistematika dan penggunaan bahasa dalam contoh surat resmi. Setelah mengidentifikasi sistematika dan penggunaan bahasa dalam surat resmi secara berkelompok, siswa berdiskusi secara klasikal untuk membahas sistematika dan penggunaan bahasa yang tepat dalam menulis surat resmi.
3) Evaluasi

Setelah siswa paham mengenai surat resmi, di akhir setiap siklus peneliti mengadakan tes. Pada siklus I siswa diminta untuk menulis surat resmi yang berupa surat permohonan izin secara individu. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis surat resmi. 
c. Pengamatan

Selama penelitian berlangsung, peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui lembar observasi, peneliti mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang dinilai adalah hasil tulisan siswa serta perilaku siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti membagikan lembar jurnal kepada siswa untuk mengetahui tanggapan, kesan, dan pesan siswa terhadap materi, proses pembelajaran, dan teknik yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis surat resmi, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa. Wawancara dilakukan di luar jam pelajaran terutama kepada siswa yang mendapatkan nilai tinggi, sedang, dan nilai rendah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sikap positif dan negatif siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis surat resmi.

d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis hasil tes, hasil observasi, hasil jurnal, dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil analisis ini digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan teknik pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dan untuk mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Refleksi pada siklus I digunakan untuk mengubah strategi dan sebagai perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

2.
Prosedur Tindakan Siklus II

a. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan adalah memperbaiki dan menyempurnakan rencana pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. Dalam tahap ini, peneliti menyusun rencana pembelajaran dengan tindakan yang berbeda dengan tindakan pada siklus I. Peneliti juga menyiapkan soal tes dan kriteria penilaiannya, lembar observasi, lembar jurnal,dan lembar wawancara. Kemudian peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II.

b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan pada siklus I. Sebelum siswa menulis surat resmi, peneliti menjelaskan terlebih dahulu kesalahan-kesalahan hasil tes siswa pada siklus I. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis surat resmi. Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam pelaksanaan kegiatan menulis surat resmi pada siklus II menjadi lebih baik. 

Dalam proses pembelajaran, siswa membahas tugas yang diberikan pada pembelajaran sebelumnya. Kemudian, siswa berlatih menulis surat resmi yang berupa surat permohonan bantuan secara berkelompok dengan teman sebangku. Hasil pekerjaan setiap kelompok ditukar dengan kelompok lain untuk dikoreksi. Siswa mengoreksi hasil pekerjaan dan menemukan kesalahan-kesalahan yang ada dalam penulisan surat resmi oleh kelompok lain. Setelah berdiskusi dengan teman sebangku, secara klasikal siswa berdiskusi untuk membahas sistematika dan penggunaan bahasa dalam surat permohonan bantuan. Pada akhir kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan evaluasi dengan mengadakan tes. Secara individu, siswa diminta untuk menulis surat resmi berupa surat permohonan bantuan dengan sistematika yang tepat dan bahasa yang efektif.

c. Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi dan melakukan pemotretan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti membagikan jurnal kepada siswa untuk mengetahui tanggapan, kesan, dan pesan siswa selama mengikuti pembelajaran. Pada siklus II ini, dilihat peningkatan hasil tes dan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, yang meliputi keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas dan keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran, peneliti juga melakukan wawancara di luar jam pelajaran terutama kepada siswa yang mendapatkan nilai tinggi, sedang, dan nilai rendah.

d. Refleksi

Pada siklus II, refleksi dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis surat resmi dan perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti  kegiatan pembelajaran. Dari refleksi tersebut juga dapat diketahui keefektifan penggunaan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar dalam pembelajaran menulis surat resmi.

Peningkatan keterampilan menulis surat resmi dapat diketahui dengan meningkatnya hasil keterampilan menulis surat resmi dan perubahan tingkah laku  siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar. Target tingkat keberhasilan setiap siswa ditetapkan jika siswa mampu menulis surat resmi dengan benar. Target keberhasilan setiap siswa pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II ditetapkan nilai batas tuntas 75. Penelitian ini menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1) Tes

Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis surat resmi dengan sistematika yang tepat dan bahasa yang efektif. Tes ini  digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis surat resmi. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis surat resmi, diperlukan adanya penilaian. Ada delapan aspek pokok yang dijadikan kriteria penilaian, yaitu kesesuaian bentuk surat, kelengkapan bagian-bagian surat, penulisan bagian-bagian surat, kejelasan isi surat, pilihan kata, ejaan dan tanda baca, penggunaan bahasa baku, dan struktur kalimat. Setelah dilakukan penyekoran kemudian keterampilan menulis surat resmi siswa dikategorikan berdasarkan Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kategori Keterampilan Menulis Surat Resmi

	No
	Kategori
	Skor

	1
	Sangat baik
	85 - 100

	2
	Baik
	75 - 84

	3
	Cukup
	65 - 74

	4
	Kurang
	0 - 64


2) Nontes

Bentuk instrumen yang berupa nontes adalah lembar observasi, pedoman wawancara, dan jurnal. Lembar observasi digunakan untuk mengamati keadaan, respon, sikap, dan keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati, yaitu perilaku positif dan perilaku negatif siswa dalam proses pembelajaran. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan pembelajaran menulis surat resmi. Aspek yang digunakan dalam pedoman wawancara, antara lain mengenai tanggapan siswa terhadap materi pelajaran, kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis surat resmi, dan tanggapan siswa terhadap guru dan teknik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

Jurnal digunakan untuk mengetahui kesan dan pesan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek yang diungkap antara lain mengenai perasaan siswa senang atau tidak selama mengikuti pembelajaran menulis surat resmi dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar.


Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data secara kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari data nontes, yaitu data observasi, jurnal, wawancara.  Analisis data dilakukan dengan menelaah  seluruh data yang diperoleh, menyusunnya dalam satuan-satuan, dan dikategorisasikan. Hasil analisis data secara kualitatif digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa pada pembelajara siklus I dan siklus II, serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar dalam peningkatan keterampilan menulis surat resmi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis surat resmi dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar pada siklus I dan siklus II.

Analisis data tes secara kuantitatif atau deskriptif presentase ini dilakukan dengan menghitung nilai masing-masing aspek, merekap nilai siswa, menghitung nilai rata-rata siswa, dan menghitung persentase nilai. Persetase nilai dihitung dengan membandingkan skor yang dicapai siswa dengan skor maksimal ideal.  Hasil perhitungan keterampilan menulis surat resmi dari siklus I dan siklus II dibandingkan. Hasil ini akan memberikan gambaran persentase peningkatan keterampilan menulis surat resmi.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu siklus I dan siklus II. Pembahasan hasil penelitian meliputi hasil tes dan nontes. 
1. Peningkatan Keterampilan Menulis Surat Resmi

Pembahasan hasil tes mengacu pada perolehan skor yang dicapai siswa dalam tes keterampilan menulis surat resmi dengan topik yang berbeda pada setiap siklus. Aspek-aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis surat resmi meliputi delapan aspek, yaitu: (1) kesesuaian bentuk surat; (2) kelengkapan bagian-bagian surat; (3) penulisan bagian-bagian surat; (4) kejelasan isi surat; (5) pilihan kata; (6) ejaan dan tanda baca; (7) penggunaan bahasa baku; dan (8) struktur kalimat. Pembahasan hasil nontes berpedoman pada lima instrumen penelitian, yaitu lembar observasi, wawancara, dan jurnal. Hasil peningkatan keterampilan menulis surat resmi dapat dilihat dalam Tabel 2 beikut.

Tabel 2 . Hasil Tes Keterampilan Menulis Surat Resmi Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II
	No
	Aspek Penilaian
	Nilai Rata-rata Kelas
	Peningkatan (%)

	
	
	PT
	SI
	SII
	PT-SI
	SI-SII
	PT-SII

	1
	Kesesuaian bentuk surat
	4,7
	7
	8,7
	2,3
	1,7
	4

	2
	Kelengkapan bagian- bagian surat
	6,7
	8,5
	12
	1,8
	3,5
	5,3

	3
	Penulisan bagian-bagian surat
	7,6
	10,2
	12,9
	2,6
	2,7
	5,3

	4
	Kejelasan isi surat
	5,8
	7,4
	7,6
	1,6
	0,2
	1,8

	5
	Pilihan kata
	6
	7,2
	7,7
	1,2
	0,5
	1,7

	6
	Ejaan dan tanda baca
	7,5
	10,2
	12,3
	2,7
	2,1
	4,8

	7
	Penggunaan

Bahasa baku
	5
	6,6
	7,4
	1,6
	0,8
	2,4

	8
	Struktur kalimat
	7,6
	10,6
	12,2
	3
	1,6
	4,6


Berdasarkan rekapitulasi data hasil tes keterampilan menulis surat resmi dari pratindakan sampai siklus II, dapat dijelaskan bahwa keterampilan siswa pada aspek kesesuaian bentuk surat mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada tes siklus I mengalami peningkatan sebesar 2,3 poin dari tes pratindakan. Peningkatan tersebut karena pada pembelajaran siklus I guru melakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar sehingga melalui diskusi siswa dapat memahami cara menulis surat resmi yang benar. Pada pembelajaran siklus II rata-rata nilai tes meningkat sebesar 50% dari pratindakan. Pada pembelajaran siklus II siswa sudah memahami bentuk surat yang sesuai dalam menulis surat resmi. Jadi, peningkatan rata-rata nilai dari tes pratindakan sampai tes siklus II sebesar 4 poin. Setelah dilakukan pembelajaran siklus II, siswa lebih memahami aturan dalam penggunaan bentuk surat dalam menulis surat resmi.

Keterampilan  siswa pada aspek kelengkapan bagian-bagian surat mengalami peningkatan dari tes pratindakan sampai siklus II. Nilai rata-rata pada tes siklus I meningkat sebesar 1,8 poin dari tes pratindakan. Melalui diskusi pada pembelajaran siklus I, siswa sudah dapat mengidentifikasi sistematika penulisan surat resmi sehingga siswa sudah mengetahui bagian-bagian dalam penulisan surat resmi. Nilai rata-rata pada tes siklus II mengalami peningkatan sebesar 3,5 poin dari tes siklus I. Pada pembelajaran siklus II, siswa sudah mampu menulis bagian-bagian surat dengan lengkap. Jadi, peningkatan rata-rata nilai pada aspek  kelengkapan bagian-bagian surat dari tes pratindakan sampai tes siklus II sebesar 5,3 poin.

Pada aspek penulisan bagian-bagian surat, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 2,6 poin pada siklus I. Pada pembelajaran siklus I, siswa sudah memahami cara penulisan surat resmi karena melalui diskusi siswa sudah berlatih untuk menulis surat resmi. Kemudian pada pembelajaran siklus II rata-rata nilai meningkat sebesar 2,7 poin dari siklus I. Setelah beberapa kali berlatih menulis surat resmi, pada pembelajaran siklus II siswa sudah semakin mampu menulis bagian-bagian surat resmi dengan benar. Peningkatan nilai rata-rata pada aspek penulisan bagian-bagian surat dari tes pratindakan sampai siklus II sebesar 5,3 poin. Pada pembelajaran siklus II sebagian besar siswa sudah mampu menulis bagian-bagian surat resmi dengan benar.

Pada aspek kejelasan isi surat, nilai rata-rata siswa pada tes siklus I meningkat sebesar 1,6 poin dari tes pratindakan. Pada siklus I, siswa sudah mampu menulis isi surat dengan jelas walaupun masih terdapat penggunaan kata dan struktur kalimat yang kurang sesuai. Pada pembelajaran siklus II peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,2 poin. Peningkatan tersebut lebih rendah karena pada tes siklus II siswa menulis surat resmi dengan topik yang berbeda dari siklus I sehingga siswa kurang mampu menyesuaikan pilihan kata dengan topik surat. Jadi, peningkatan nilai rata-rata pada aspek kejelasan isi surat dari tes pratindakan sampai tes siklus II sebesar 1,8 poin.

Peningkatan nilai rata-rata pada aspek pilihan kata pada tes siklus I dan siklus II sebesar 0,5 poin. Kedua siklus tersebut memiliki peningkatan yang sama  karena tes menulis surat resmi pada siklus I dan siklus II dilakukan dengan topik yang berbeda sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memilih kata yang tepat. Peningkatan rata-rata nilai pada aspek pilihan kata pada siklus II sebesar 1,7 poin dari tes pratindakan. Dalam menulis surat resmi, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam pilihan kata. 

Peningkatan rata-rata nilai pada aspek ejaan dan tanda baca pada siklus I sebesar 2,7 poin. Dalam pembelajaran siklus I, sebagian besar siswa belum menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat dalam menulis surat resmi. Pada pembelajaran siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 2,1 poin dari siklus I. Peningkatan tersebut karena guru selalu mengarah kan siswa untuk menggunakan ejaan dan tanda baca yang sesuai dalam penulisan surat resmi. Pada tes siklus II nilai rata-rata pada aspek ejaan dan tanda baca meningkat sebesar 4,8 poin karena pada siklus II sebagian besar siswa sudah mampu menggunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat dalam menulis surat resmi.

Nilai rata-rata pada aspek penggunaan bahasa baku pada tes siklus I tidak mengalami peningkatan karena adanya kesamaan nilai rata-rata siswa pada tes pratindakan dan tes siklus I. Hal itu disebabkan karena dalam penulisan surat resmi pada tes pratindakan maupun siklus I sebagian besar siswa menggunakan bahasa dan kata-kata yang sama. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 0,8 poin karena dalam pembelajaran siklus II siswa sudah berlatih menulis surat resmi dengan pilihan kata dan bahasa yang tepat. Jadi, nilai rata-rata pada aspek penggunaan bahasa baku pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,4 poin dari tes pratindakan. 
Nilai rata-rata aspek struktur kalimat pada tes siklus I mengalami peningkatan sebesar 3 poin dari tes pratindakan karena melalui diskusi siswa sudah berlatih menulii surat resmi dengan struktur kalimat yang tepat. Pada tes siklus II nilai rata-rata siswa mengalami penurunan. Hal itu disebabkan karena perbedaan topik pada tes menulis surat resmi siklus I dan siklus II. Pada siklus II siswa menulis surat resmi dengan topik yang berbeda dengan siklus II sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat. Jadi, peningkatan nilai rata-rata aspek struktur kalimat pada siklus II sebesar 1,6 poin dari siklus I. Sebagian besar siswa tidak mampu menyusun struktur kalimat yang tepat dalam menulis surat resmi.
Berdasarkan rata-rata nilai dan peningkatan pada masing-masing aspek penilaian menulis surat resmi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas pada tes pratindakan mencapai 67,63 termasuk dalam kategori cukup karena masih berada pada rentang nilai 65-74. Nilai rata-rata tersebut berasal dari jumlah rata-rata setiap aspek yang dinilai. Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis surat resmi tersebut karena kemampuan siswa dalam aspek bahasa dan nonkebahasaan masih kurang. Hal ini dapat dilihat pada hasil penilaian setiap aspek surat yang menunjukkan hasil yang jauh di bawah kategori baik. Nilai rata-rata kelas pada tes menulis surat resmi siklus I sebesar 77,1 dan termasuk dalam kategori baik karena berada pada rentang nilai 75-84. Dengan demikian, nilai tes siklus I sudah memenuhi target nilai yang telah ditentukan namun ketuntasan individual siswa masih banyak yang memperoleh nilai dibawah standar.

Nilai rata-rata tersebut diakumulasikan dari masing-masing aspek penilaian. Dilihat dari nilai rata-rata setiap aspek penilaian pada siklus I, dapat disimpulkan  bahwa kemampuan siswa pada setiap aspek penilaian menulis surat resmi mengalami peningkatan dari rata-rata nilai pratindakan. Nilai rata-rata kelas keterampilan menulis surat resmi siklus II sebesar 83,1 dan termasuk dalam kategori baik karena berada pada rentang nilai 75-84. Pencapaian skor tersebut berarti sudah memenuhi target nilai yang ditentukan dan tindakan siklus III tidak perlu dilakukan. Nilai masing-masing aspek pada siklus II hampir semua mengalami peningkatan. Berdasarkan nilai rata-rata setiap aspek penilaian pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa pada setiap apek penilaian menulis surat resmi mengalami peningkatan sebesar 6 poin dari nilai rata-rata siklus I. Jadi, secara keseluruhan peningkatan keterampilan menulis surat resmi siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya sebesar 15,47%. 

Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis surat resmi merupakan prestasi yang baik. Sebelum dilakukan pembelajaran siklus I dan II, keterampilan menulis surat resmi siswa masih kurang. Setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar pada siklus I dan siklus II, keterampilan menulis surat resmi siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. Hasil menulis surat resmi siswa menjadi lebih baik dalam aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan.
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Rusmiati et.al (2013) menyatakan bahwa belajar dengan konteks dunia nyata memungkinkan siswa dalam menerapkan dan memperluas pengetahuannya dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Peran aktif guru dalam membimbing siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan sangat memberi pengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan guru untuk memfasilitasi proses pembelajaran menjadi sangat penting dalam membantu siswa belajar. Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami apa yang dipelajari, bukan mengetahui. 
2. Perubahan Tingkah Laku Siswa 

Dari hasil nontes, yaitu observasi, wawancara, dan jurnal, pada siklus I dapat disimpulkan bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis surat resmi dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar masih kurang. Sikap dari sebagian siswa masih menunjukkan perilaku yang negatif. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangku dan masih adanya siswa yang tidak bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi juga masih banyak siswa yang tidak aktif. Dari data yang diperoleh melalui wawancara dan jurnal, ternyata sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis surat resmi. 
Kondisi yang ada pada siklus I merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti membuat rencana pembelajara siklus II dengan lebih baik. Pada pembelajaran siklus II sudah ada perubahan tingkah laku siswa. Siswa tampak siap dan semangat mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran baik dalam kegiatan diskusi maupun dalam mengajukan pertanyaan. Hal ini disebabkan karena siswa sudah lebih memahami materi surat resmi sehingga berdampak pada hasil tes menulis surat resmi siswa yang semakin meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar menunjukkan perubahan yang mengarah pada perilaku positif.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan beberapa penelitian dari Mulyati (2008) dan Tati & Hartono (2009) juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
KESIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterampilan menulis surat resmi siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukamaju Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan sebesar 15,47 poin setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual komponen masyarakat belajar. Nilai rata-rata kelas pada tes pratindakan mencapai 67,63 dan termasuk dalam kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 9 poin menjadi 77,1 dan termasuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata pada siklus I belum memenuhi target penilaian yang ditentukan sehingga perlu dilakukan tindakan pembelajaran siklus II. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran siklus II, nilai rata-rata tes menulis surat resmi siswa meningkat sebesar 15,47. Nilai rata-rata kelas pada tes siklus II mencapai 83,1 dan sudah memenuhi target penilaian yang ditentukan karena termasuk dalam kategori baik.
2. Setelah diterapkan pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar terjadi perubahan tingkah laku siswa. Pada pembelajaran siklus I, kesiapan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran masih kurang dan sebagian siswa masih menunjukkan perilaku yang negatif. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan diskusi masih kurang sehingga dalam menulis surat resmi sebagian siswa masih mengalami kesulitan. Pada pembelajaran siklus II siswa tampak siap dan semangat mengikuti pembelajaran. Perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan perubahan yang mengarah pada perilaku positif. Selain itu, siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun diskusi.

REKOMENDASI

Rekomendasi  yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Guru hendaknya menggunakan pembelajaran kontekstual komponen masyarakat belajar dalam kegiatan menulis surat resmi karena dapat melatih siswa bekerja sama dengan orang lain.
2. Siswa hendaknya selalu berlatih menulis terutama menulis surat resmi dengan pilihan kata, kalimat, dan bahasa yang sesuai. Siswa disarankan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran agar dapat mengatasi kesulitan dalam belajar.
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan membahas aspek yang berbeda dan untuk menambah khasanah ilmu bahasa.
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